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ABSTRAK
Muhammad Igbal 2020. “Efektivitas Pendekatan Project Based Learning Dalam
Keterampilan VVokasional Membuat Pomade bagi Siswa Tunarungu di Kelas VIII di
SLBN 2 Padang. Skripsi. PLB FIP Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi olehpermasalahan yang peneliti temukan pada
kelas VIII B di SLBN 2 Padang. Keterampilan yang diberikan kurang sesuai dengan
minat siswa pada kkelas tersebut, serta metode pembelajaran yang digunakan guru
hanya metode demonstrasi dan ceramah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
inovasi baru berupa pendekatan Project Based Learning untuk menunjang minat dan
bakat siswa dalam keterampilan vokasional baru yaitu pembuatan pomade.

Peneliti menggunakan metode eksperimen yang berbentuk pre-experimental
design dengan jenis one group pretest-posttest design dengan sampel lima orang
siswa tunarungu. Kemampuan yang dinilai pretest dan posttest diolah serta
dibandingkan dengan menggunakan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)proses pembuatan pomade pada
siswa tunarungu terlaksana sesuai dengan langkah-langkah pendekatan Project
Based Learning. 2) Berdasarkan hasil postest, Project Based Learning efektif
digunakan dalam mengajarkan keterampialan membuat pomade bagi siswa
tunarungu pada kelas VIII di SLBN 2 Padang, terlihat dari kemampuan siswa
tunarungu dalam membuat pomade setelah dianalisis dengan melihat rata-rata pada
saat pretest dan posttest. Jadi terbukti bahwa pendekatan project based learning
Saran dalam penelitian ini agar guru dan siswa tunarungu di SLBN 2 Padang dapat
menggunakan project based learning dalam meningkatkan kemampuan membuat
pomade bagi siswa lainnya.

Kata kunci : project based learning, keterampilan membuat pomade, tunarungu.



ABSTRACT

Muhammad Igbal 2020. “The Effectiveness of the Project-Based Learning Approach in
Vocational Skills Making Pomades for Deaf Students in Class VIII at SLBN 2 Padang.
Essay. PLB FIP Padang State University

This research was motivated by the problems that the researchers found in class VIII
B at SLBN 2 Padang. The skills provided are not following the students' interests in the
class, and the learning methods used by the teacher are only demonstration and lecture
methods. This study aims to provide new innovations in the form of a Project-Based
Learning approach to support students' interests and talents in new vocational skills,
namely making pomade.

Researchers used an experimental method in the form of a pre-experimental design
with the type of one group pretest-posttest design with a sample of five deaf students. The
abilities assessed on the pretest and posttest were processed and compared using the
Mann Whitney test.

The results of this study indicated that: 1) the process of making pomade for deaf
students was carried out in accordance with the steps in the Project-Based Learning
approach. 2) Based on the results of the posttest, Project-Based Learning is effectively
used in teaching skills in making pomade for deaf students in class VIII at SLBN 2
Padang, it can be seen from the ability of deaf students to make pomade after being
analyzed by looking at the average at the pretest and posttest. So it is evident that the
project-based learning approach. Suggestions in this study are that teachers and students
with hearing impairment at SLBN 2 Padang can use project-based learning to improve
their ability to make pomade for other students.

Keywords: project-based learning, pomade making skills, deaf.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keterampilan merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
setiap orang agar bisa melakukann aneka kegiatan yang bermanfaat dan
berguna untuk kelangsungan hidupnya, termasuk keterampilan
berkomunikasi dan beradaptasi agar ia mampu bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Untuk keterampilan bersosialisasi diperlukan
berbagai keterampilan antara lain, keterampilan mengurus diri dan maupun
keterampilan vokasional. Keterampilan mengurus diri lebih mengacu kepada
bina diri seperti memasang baju, memasang celana dan sebagainya,
sedangkan keterampilan vokasional menitikberatkan kepada sesuatu yang
bernilai jual seperti keterampilan dalam bertanam, tata boga dan kerajinan.
Keterampilan membuat suatu produk bertujuan untuk meningkatkan
kecakapan dalam hidup (life skill) yang dikenal dengan vokasional.

Vokasional merupakan kecakapan kejuruan yang dikaitkan dengan
bidang pekerjaan atau keterampilan yang dapat diajarkan kepada semua anak
termasuk siswa disabilitas. Keterampilan vokasional untuk disabilitas
memiliki tujuan dalam meningkatkan kecakapan untuk melakukan pekerjaan
tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya, sehingga kelak mereka memiliki
pekerjaan dan membuka layanan pekerjaan, yang dikenal dengan

kewirausahaan.



Salah satu kemampuan vokasional vyaitu keterampilan yang
menghasilkan sebuah produk, mudah didapat, berkualitas dan dibutuhkan
masyarakat dipasaran contohya adalah produk perawatan. Produk perawatan
merupakan produk yang digunakan untuk merawat, menjaga serta mencegah
kulit wajah, rambut, dan bagian tubuh agar terbebas dari masalah kulit,
biasanya produk perawatan yang digunakan umumya adalah krim wajah,
masker wajah dan perawatan rambut.

Produk perawatan rambut merupakan suatu produk untuk menutrisi
rambut, merawat rambut dan merapikan gaya rambut, dalam merapikan gaya
rambut pada umumnya beberapa bagian dari masyarakat menggunakan jenis
perawatan rambut Yyaitu pomade. Pomade merupakan sejenis produk
perawatan rambut yang dibuat dari zat dengan tekstur berminyak atau sejenis
bahan dari wax (lilin) yang digunakan untuk menata gaya rambut.
Penggunaan pomade itu sendiri dapat digunakan agar rambut terlihat lebih
lebih klimis, rapi ,dan tidak kering. Adapun jenis-jenis pomade yaitu
pomade(water based) dan pomade(oil based). Pomade(oil based) dapat
dibuat dari bahan alami yang mudah didapat serta memiliki banyak manfaat
untuk rambut dan kulit kepala, biasanya dapat dibuat oleh semua kalangan
tidak terkecuali siswa berkebutuhan khusus.

Siswa berkebutuhan khusus adalah siswa yang mengalami berbagai
karakterstik khusus dalam setiap aspek kehidupannya dan bermacam-macam

kelainan, seperti fisik-motorik, penglihatan, prilaku dan emosi, termasuk



didalamnya siswa dengan hambatan pendengaran atau siswa tunarungu baik
ringan, sedang ataupun berat (Damri, 2019).

Siswa tunarungu merupakan individu yang kehilangan seluruh atau
sebagian dari pendengarannya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya
seluruh alat pendengarannya, sehingga ia tidak dapat mengunakan indera
pendengaran dalam kehidupan sehari-hari secara kompleks, tidak atau kurang
mampu berkomunikasi secara verbal. Gangguan pendengaran yang dialami
siswa tersebut menyebabkan terhambatnya perkembangan Bahasa.
Berkomunikasi dengan orang lain membutuhkan bahasa dengan artikulasi
atau ucapan yang jelas sehingga pesan yang akan disampaikan dapat
tersampaikan dengan baik dan mempunyai satu makna, sehingga tidak ada
salah tafsir makna yang dikomunikasikan (Astuti et al., 2020) Meskipun
dengan menggunakan alat bantu dengar tetap saja hasilnya belum maksimal
Sehingga siswa tunarungu masih tetap memerlukan pelayanan khusus.

Pelayanan khusus ini dapat membantunya bersosialisasi dan beraktivitas
karna keterbatasan diatas membuatnya sulit melakukan pekerjaan dan
kegiatan sehari-hari, sehingga tidak ada jalan dan ia arus dilatih dengan
berbagai macam keterampilan, kecakapan yang lebih menekankan pada
kreativitas yang cukup bermanfaat agar ia mampu membuat suatu produk
untuk menghasilkan uang, salah satunya keterampilan membuat pomade.
Dengan memberikan keterampilan membuat pomade kepada penyandang

tunarungu dengan cara yang benar dan tertata, maka akan mendapatkan



produk yang berkualitas dan bisa menjadi nilai jual yang menjanjikan untuk
kelangsungan hidup mereka.

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk observasi pada bulan
februari 2019 di SLBN 2 Padang, ditemukan lima orang siswa tunarungu
dengan inisial A, AG, I, AN, T. Pada saat pembelajaran keterampilan tata
busana , peneliti melihat siswa tunarungu tersebut menunjukkan perilaku
yang jenuh dikarenakan keterampilan yang diberikan oleh guru terbatas pada
keterampilan menjahit dan membatik serta metode yang digunakan oleh guru
adalah metode ceramah dan demonstrasi.

Selanjutnya penulis mengkomfirmasi hasil observasi di atas dengan guru
kelas melalui wawancara, hasilnya guru mengakui bahwa siswa tunarungu
tersebut sering mengeluh Ketika pembelajaran keterampilan menjahit
berlangsung, karena mereka lebih tertarik dalam merias diri, sedangkan
keterampilan yang diajarkan disekolah seperti gryiya kayu, tataboga tata
busana dan perbengkelan. Guru menginginkan adanya sebuah keterampilan
baru yang mudah dibuat serta alat dan bahannya mudah didapatkan.

Berdasarkan fakta diatas, dibutuhkan pendekatan pembelajaran
vokasional yang berbeda dari yang digunakan oleh guru sebelumnya melalui
keterampilan baru dengan cara menghasilkan produk yang layak jual. Oleh
karena itu penulis ingin mencoba menggunakan pendekatan project based
learning dalam keterampilan vokasional membuat pomade bagi siswa
tnarungu. Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang inovatif,

yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan kegiatan yang



kompleks. Pendekatan ini bertujuan memberikan pembelajaran berdasarkan
pengalaman dan pemecahan masalah yang menghasilkan produk bermakna
dan yang bermanfaat. Keutamaan dari pendekatan pembelajaran ini ialah
tunarungu dapat berkarya sendiri sehingga dapat mengembangkan kreatifitas
dengant membuat pomade melalui satu masalah vyaitu tidak adanya
keterampilan vokasional yang menarik bagi penyandang tunarungu.
Kemudian agar tunarungu dapat lebih memahami dan mendalami materi
sehingga mudah mempraktekannya dan menjadikan hasil karya yang
memuaskan.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian
ini adalah:
1. Pembelajaran keterampilan vokasional yang diberikan sekolah belum
disukai siswa tunarungu.
2. Guru kelas V111 B di SLBN 2 Padang ingin adanya keterampilan baru yang
bermanfat bagi siswa penyandang tunarungu.
3. Belum ada keterampilan membuat pomade di SLBN 2 Padang.
Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus maka penulis membatasi masalah
dengan efektivitas Project Based Learning dalam keterampilan vokasional

membuat pomade(oil based) bagi tunarungu di SLBN 2 Padang.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka dapat di
rumuskan permasalahan penelitian yaitu: Apakah project based learning
efektif dalam keterampilan vokasional membuat pomade bagi tunarungu di
SLBN 2 Padang?
Tujuan Penelitian
Membuktikan project based learning efektif dalam keterampilan
vokasional membuat pomade bagi tunarungu di SLBN 2 Padang?.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
pihak, antara lain:
1. Manfaat teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
keterampilan vokasional membuat pomade melalui project based
learning.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
kemampuan membuat pomade melalui project based learning.
b. Bagi Guru SLBN 2 Padang
Dapat membantu dan berbagi ilmu dengan anggota lain untuk
meningkatkan keterampilan vokasional membuat pomade melalui

project based learning sehingga anggota lain dapat belajar.



c. Bagi Siswa SLBN 2 Padang
Dapat menjadi salah satu kecakapan vokasional yang di
produksi sehingga memiliki penghasilan sendiri.
d. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam

pelaksanaan penelitian berikutnya.



